ANALISIS WILLINGNESS TO PAY PENGUNJUNG
DOMESTIK WARISAN HIDUP CANDI
BOROBUDUR DALAM UPAYA
PEMELIHARAAN

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1)
pada Program Sarjana Fakultas Ekonomika dan Bisnis

Universitas Diponegoro

Disusun oleh:

VALENTINA GODIS LOVEKARISTY
NIM. C2B 009 107

FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2014



PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama Penyusun : Valentina Godis Lovekaristy
NIM : C2B 009 107
Fakultas/Jurusan : Ekonomika dan Bisnis/Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan

Judul Usulan Skripsi  :ANALISIS WILLINGNESS TO PAY PENGUNJUNG
DOMESTIK WARISAN HIDUP CANDI BOROBUDUR

DALAM UPAYA PEMELIHARAAN

Dosen Pembimbing : Prof. Dra. Hj. Indah Susilowati, MSc., Ph.D

Semarang,28 Agustus 2014

Dosen Pembimbing

(Prof. Dra. Indah Susilowati, MSc., Ph.D)

NIP. 196303231988032001



PERNYATAAN ORISINILITAS SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya

Nama : Valentina Godis Lovekaristy
NIM : C2B 009 107

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul ANALISIS WLLINGNESS TO
PAY PENGUNJUNG DOMESTIK WARISAN HIDUP CANDI BOROBUDUR
DALAM UPAYA PEMELIHARAAN adalah hasil karya saya dan bukan karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi dan
tidak terdapat karya yang diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu
dalam naskah ini dan disebutkan di daftar pustaka.

Saya mengakui bahwa karya skripsi ini dapat dihasilkan berkat bimbingan dan
dukungan penuh dari dosen pembimbing saya yaitu Prof. Dra. Hj. Indah Susilowati,
MSc., Ph.D apabila dikemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan
peryataan saya, saya bersedia mempertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.

Semarang, 22 September 2014

Yang membuat Pernyataan,

Valentina Godis Lovekaristy
NIM. C2B009107



PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN

Nama Penyusun : Valentina Godis Lovekaristy

Nomor Induk Mahasiswa : C2B 009 107

Fakultas / Jurusan : Ekonomi /limu Ekonomi Studi Pembangunan

Judul Usulan Skripsi : ANALISIS WILLINGNESS TO PAY PENGUNJUNG
DOMESTIK WARISAN HIDUP CANDI

BOROBUDUR DALAM UPAYA PEMELIHARAAN

Telah dinyatakan lulus ujian pada tanggal 27 Oktober 2014

Tim Penguiji,

1.Prof. Dra. Hj. Indah Susilowati, MSc., Ph.D (oo )
2.Dr. Dwisetia Poerwono, MSc. T )
3. Mayanggita Kirana, S.E., Msi T )

Mengetahui

Pembantu Dekan |

Anis Chariri, S.E., Mcom.,Ph.D. Akt.

NIP. 196708091992031001



ABSTRAK

Keunikan yang ada pada Candi Borobudur membuat Candi Borobudur
menjadi salah satu tempat wisata yang digemari oleh para wisatawan asing
ataupun domestik, bahkan Candi Borobudur menjadi salah satu icon pariwisata di
Indonesia. Salah satu daya tarik dari Candi Borobudur yaitu Candi Borobudur
dibangun dengan ribuan batu tanpa bahan perekat sama sekali. Selain itu keunikan
yang lain adalah Candi Borobudur merupakan warisan nenek moyang yang sangat
megah dari bangsa dinasti Syailendra. Candi Borobudur menjadi salah satu wisata
religi karena Candi Borobudur adalah Candi Budha terbesar di Indonesia, bahkan
dunia. Saat ini hanya Pemerintah yang memberikan dana untuk Kkegiatan
operasional dan pemeliharaan untuk Candi Borobudur, maka diusulkan jika
pemeliharaan Candi Borobudur tidak dapat hanya dibebankan kepada pemerintah
saja, namun masyarakat juga diminta untuk memberikan partisipasinya dalam
pemeliharaan Candi Borobudur

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengestimasi besarnya nilai
Willingness To Pay (WTP) masyarakat terhadap konservasi situs warisan hidup
Candi Borobudur. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data primer
dengan menggunakan metode accidental sampling, dengan jumlah sample
sebanyak 105 responden. Wawancara mendalam telah dilakukan untuk
mengumpulkan karakteristik sosial-ekonomi para responden, yaitu jenis kelamin,
status perkawinan, umur, pendidikan dan pendapatan responden. Untuk data
sekunder menggunakan metode dokumentasi dari pihak-pihak terkait. Penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif,dan untuk analisis Willingness to Pay dengan
menggunakan Contingent Valuation Method (CVM).

Karakteristik pengunjung Candi Borobudur sebagian besar adalah wanita,
dengan status belum menikah, dan berusia antara 21 tahun hingga 30
tahun.Sebagian besar pengunjung berpendidikan sarjana dengan rata-rata
penghasilan perbulan Rp 2.700.000,00. Secara umum publik bangga dan senang
adanya warisan nenek moyang yang ada sampai saat ini, bahkan para pengunjung
memberikan nilai yang tinggi terhadap warisan nenek moyang yang ada. Dan
untuk Candi Borobudursebagai salah satu warisan yang ada, mereka bersedia
untuk berkontribusi dalam melestarikan warisan hidup secara berkelanjutan. Dari
hasil analisis faktor-faktor yangberpengaruh secara signifikan terhadap kemauan
seseorang untuk membayar adalah faktor pendapatan, pendidikan dan umur
seseorang. Dan dari analisis nilai EWTP diperoleh sebesar Rp 35.000,00 yang
mampu dibayarkan untuk pemeliharaan lebih lanjut, pada nilai ini diketahui
bahwa faktor yang secara signifikan berpengaruh adalah faktor jenis kelamin dan
pendapatan.

Kata kunci :Pariwisata, Jawa Tengah,Borobudur, WTP, CVM.



ABSTRACT

The uniqueness of Borobudur Temple is attracting the tourist both domestic and
foreign. It also becomes the tourism icon in Indonesia. One of the appeal of Borobudur
Temple is it was built by thousands stones without any adhesive. Besides, the other
uniqueness is Borobudur Temple belongs to Syailendra Dynasty’s heritage which is very
luxurious. It becomes one of the religion tourism because it is the biggest budhist temple
in Indonesia even in the world. Nowadays, only the government who gives fund for the
operational and maintenance of Borobudur Temple. It should be not only the
government’s load but also the community’s duty for taking part in maintaining the
Borobudur Temple.

The main objective of this research is for estimating the amount of Willingness to
Pay (WTP) for community about the conservation dealing to national heritage,
Borobudur Temple. The method which is used for collecting the primary data is
Accidental method. The amount of sample is 105 respondents. The indepth interview is
done to collect the respondents’ social-economy characteristics they are gender, marital
status, age, educational background and respondents’ income. For the secondary data
the method which is used is documentation from related party. This research is using
descriptive analysis and Willingness to Pay analysis which the method used is Contingent
Valuation Method (CVM).

Characteristic of Borobudur Temple visitors are predominantly female, with the
status of unmarried and aged between 21 and 30 years old. Most visitors are educated
gradute with an average monthly income of Rp 2.700.000,00. In general the public
proundand happy ancestral heritage that exists to this day, even the visitors gave high
mark to the ancestral heritage. And for Borobudur temple as one of the existing heritage,
they are willing to contribute in preserving the legacy of life on an ongoing basis. For the
result of the analysis, the factors which are influenced significantly to a person’s willing
for paying is the income factors, educational background and age. From the value
analysis EWTP is got Rp 35.000,00 for paying to the next maintenance. From this value
is found that the factor which significantly influenced is gender and income factors.

Keyword :Tourism, Central Java, Borobudur, WTP, CVM.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbesar di dunia, dengan wilayah
yang terdiri dari beribu-ribu pulau. Negara Indonesia memiliki keindahan yang
begitu luar biasa baik darat maupun laut. Indonesia selain memiliki keindahan akan
tempat juga memiliki keanekaragaman budaya dan kesenian, yang dimiliki berbeda-
beda oleh tiap wilayah masing-masing, hal tersebut dapatlah membuat ciri khas
tersendiri oleh suatu daerah masing-masing yang dapat menarik orang lain untuk
mengenal bahkan wisatawan asing.

Indahnya keragaman kebudayaan Indonesia dan Wisata Bahari di Indonesia
menarik para wisatawan asing untuk berkunjung ke Indonesia. Industri pariwisata di
Indonesia bahkan saat ini merupakan sumber penerimaan devisa yang cukup besar
dalam bidang non migas, (menurut PDB Nasional, 2012). Bertumbuhnya pendapatan
negara adalah modal penting untuk mencapai pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.

Maka pembangunan dalam sektor pariwisata sangat penting, sebagai salah satu
sumber devisa negara dan sumber dana dalam pembangunan, maka mengembangkan
sumber dan potensi kepariwisataan nasional menjadi hal yang harus dilakukan
karena pembangunan pariwisata selain untuk menambah penerimaan devisa, juga

dapat memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja



terutama bagi masyarakat setempat, sertamendorong pembangunan daerah, dengan
memperkenalkan potensi alam dan budaya bangsa.

Pariwisata merupakan kegiatan yang multi dimensional, itu karena kegiatan
pariwisata memiliki keterkaitan dengan sektor-sektor lain seperti sektor pertanian,
jasa, perdagangan dan sektor transportasi. Pengembangan dan pembangunan sektor
pariwisata diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan
lapangan kerja serta untuk meningkatkan pendapatan daerah.

Menurut Oka A. Yoeti (2008) kegiatan pariwisata berkaitan erat dengan
tingkat perekonomian yang dicapai oleh suatu negara. Semakin tinggi tingkat
perekonomian suatu negara, maka semakin tinngi pula kegiatan pariwisata negara
tersebut. Hal ini diperkuat oleh pendapat J.Spillane (1987) yang mengatakan bahwa
semakin besar pendapatan seseorang maka akan semakin besar pula bagian yang
disisihkan untuk berwisata.Semakin tingginya pariwisata maka semakin tinggi pula
pendapatan negara dari sektor industri pariwisata, yang akan mendorong
perekonomian lebih baik lagi.

Menurut Badan Pusat Statistik Produk Domestik Bruto di Indonesia pada tahun
2009 hingga tahun 2011 memiliki kenaikan yang cukup signifikan. Produk Domestik
Bruto (PDB) memiliki  sembilan  kategori  lapangan  usaha, Yaitu
(1)pertanian,peternakan,kehutanan;  (2)pertambangan, penggalian;  (3)industri
pengolahan; (4)listrik, gas, air bersih; (5)konstruksi; (6)perdagangan, hotel, restoran;

(7)pengangkutan, komunikasi; (8)keuangan,realestat, jasa perusahaan; (9)jasa-jasa.



Tabel 1.1
Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut
Lapangan Usaha (milliar Rupiah) 2010-2013

No 2011 2012 2013
% Growth | % Growth | % Growth
Sektor (%) (%) (%0)

1 | Pertanian, Peternakan, 128 |34 125 14,2 12,3 |35
Kehutanan dan Perikanan

2 | Pertambangan dan 7,7 |16 74 |16 71 |13
Penggalian

3 | Industri Pengolahan 25,7 6,1 25,6 | 5,7 255 | 5,6

4 | Listrik, Gas dan Air 0,8 |4,7 0,8 6,3 0,8 |56
Bersih

5 | Konstruksi 6,5 |61 6,5 7.4 6,6 |6,6

6 | Perdagangan, Hotel dan | 17,8 | 9,2 18,1 | 8,2 18,1 | 5,9
Restoran

7 | Pengangkutan dan 98 |10,7 10,1 | 10 10,6 | 10,2
Komunikasi

8 | Keuangan, Real Estatdan [ 9,6 | 6,8 97 |72 98 |76
Jasa Perusahaan

9 | Jasa-Jasa 94 16,8 9,3 53 9,3 55

Produk Domestik Bruto 100 |6,5 100 |6,3 100 |5,8

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2014

Dari tabel 1.1 sembilan sektor Produk Domestik Bruto (PDB) yang ada, tiga
sektor unggulan yang memiliki kontribusi besar dalam memberikan sumbangan
pendapatan ada sektor, pertama sektor Industri Pengolahan, kedua sektor
Perdagangan, Hotel, dan Restoran, dan ketiga sektor Pertanian, Peternakan,
Kehutanan, dan Perikanan.

Dalam tabel 1.1 dapat dilihat bahwa semua sektor mengalami kenaikan
pendapatan, tetapi dalam pertumbuhannya hampir semua sektor mengalami naik
turun dalam tingkat pertumbuhan tiap sektor. Sektor yang mengalami pertumbuhan
yang signifikan adalah pada sektor Keuangan, Real Estat dan Jasa perusahaan, pada

sektor ini pertumbuhan terus mengalami kenaikan dan peningkatan. Tidak ada tahun



yang menglami penurunan pertumbuhan, dari tahun ke tahun selalu mengalami
pertumbuhan yang signifikan, tetapi sektor Keuangan, Real Estat dan Jasa
perusahaan bukan yang memiliki pertumbuhan yang tertinggi.

Pertumbuhan yang tertinggi atau yang paling mengalami pertumbuhan yang
besar adalah pada sektor Pengangkutan dan Komunikasi, pada sektor tersebut
pertumbuhan tiap tahunnya memiliki nilai yang lebih dari sepuluh persen, bahkan
pada tahun 2010 memiliki pertumbuhan hingga 13,41% dan pada tahun tahun
berikutnya sektor Keuangan, Real Estat dan Jasa perusahaan mengalami penurunan
dalam pertumbuhannya, namun tetap pada sektor Keuangan, Real Estat dan Jasa
perusahaan memiliki pertumbuhan yang tertinggi dibandingkan dengan sektor-sektor
lainnya.

Kedua yang memiliki pertumbuhan yang terbilang baik adalah pada sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sektor ini dapat dikatakan pula sebagai sektor
pariwisata (Jawa Tengah Dalam Angka,2013) pertumbuhan yang terjadi pada sektor
ini memiliki nilai lebih dari enam persen tiap tahunnya. Selain pertumbuhan yang
termasuk cukup tinggi dibandingkan dengan sektor-sektor yang lain, sektor
pariwisata juga salah satu sektor yang memiliki pendapatan besar dan mengalami
kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun. Hal ini sangatlah baik untuk

pertumbuhan perekonomian.



Tabel 1.2
Produk Domestik Bruto Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 2010-2012

2010 2011 2012

N( Sektor Lapangan Usaha Growth Growth Growth
% % %
(%) (%) (%)

Pertanian,Peternakan,

Kehutanan dan Perikanan 18,7 10,02 17,8 1.25 17,4 13,58

Pertambangan dan

2 . 1,1 6,62 1,1 |4,68 1,1 6,87
Penggalian

3 | Industri Pengolahan 32,8 111,81 33,0(6,19 32,7 |5,18

4 | Listrik, Gas dan Air 09 [819 |09 |563 |08 |600
Bersih

5 | Konstruksi 59 6,48 59 6,29 5,7 6,53

g | Perdagangan,  Hotel {5, 4 571 |214|719 |221 |7.62
Restoran

7 | Pengangkutan dan 52 |556 |52 |78 |54 |7,32
Komunikasi

3 Keuangan, Real Estat dan 38 |478 37 |6.20 39 |856

Jasa Perusahaan

9 | Jasa-Jasa 10,1 | 0,50 10,1 (7,01 10,4 | 6,82

Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) 100 {6,05 100 | 5,69 100 |5,97

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013
Pada tabel 1.2 diatas Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah dapat

dilihat bahwa sektor Industri Pengolahan masih menjadi penyumbang terbesar
pendapatan termasuk di Jawatengah. Selain sektor Industri Pengolahan juga terdapat
sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran yang menempati pendapatan terbesar kedua
di Jawatengah.

Selain Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional yang dapat dilihat dalam tabel
1.1 bahwa Pertumbuhan pada sektor pariwisata yang tercermin pada sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran mengalami kenaikan yang cukup tinggi, dalam
tabel 1.2 Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah juga menunjukkan bahwa

sektor Pariwisata atau sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran di Jawa Tengah juga



memiliki pendapatan yang besar setelah sektor Industri Pengolahan yang memiliki
pendapatan tertinggi untuk Jawa Tengah.

Maka Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang mengalami
perkembangan dunia wisata dengan sangat baik hal ini terbukti dengan pendapatan
yang cukup tinggi pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengah
sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. Provinsi Jawa Tengah memiliki beragam
obyek wisata yang menarik, baik dari wisata alam, wisata budaya maupun sejarah
yang tersebar diseluruh wilayah Jawa Tengah. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1
bahwa daya tarik wisatawan di Jawa Tengah mengalami kenaikan yang cukup tajam
pada tahun 2012 (data lengkap dapat dilihat pada lampiran A).

Gambar 1.1

Grafik Daya Tarik Wisata Jawa Tengah pada Tahun 2010- 2012
Jumlah Wisatawan Asing Maupun Domestik (Jiwa)
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013
Dari Gambar 1.1 daya tarik wisatawan pada Jawa Tengah mengalami
peningkatan yang cukup tinggi. Dalam gambar 1.2 terdapat tiga kota besar yang

memiliki jumlah pengunjung wisatawan tertinggi dibandingkan dengan 29 kabupaten



dan enam kota yang terdapat di Jawa Tengah. Kota di Jawa Tengah yang memiliki
jumlah pengunjung wisatawan tertinggi yaitu Kabupaten Magelang, Kota Semarang
dan Kota Surakarta (data lengkap dapat dilihat pada lampiran 1).

Gambar 1.2

Grafik Daya Tarik Wisata Pada Tahun 2010-2012
pada Tiga Kota Besar di Jawa Tengah (Jiwa)

Kota Surakarta = Kota Semarang = Kab. Magelang
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013

Gambar 1.2 Daya Tarik Wisata Kabupaten Magelang memiliki jumlah
pengunjung wisatawan yang paling banyak dibandingkan dengan kabupaten dan kota
yang ada di Provinsi Jawa Tengah bahkan dua kota besar yang ada di wilayah
Provinsi Jawa Tengah yaitu Kota Semarang dan Kota Surakarta, masih jauh
tertinggal dari jumlah pengunjung wisatawan di Kabupaten Magelang.

Dari sumber BPS dapat dilihat bahwa kabupaten Magelang memiliki daya tarik
wisata yang cukup tinggi, dengan beberapa tempat wisata yang tersedia di Kabupaten

Magelang. Bahkan Kabupaten Magelang memiliki jumlah pengunjung asing yang



lebih banyak di bandingkan Kabupaten dan Kota yang berada di Jawa Tengah. Hal
itu dikarenakanwilayah Kabupaten Magelang memiliki beberapa tempat pariwisata
budaya yang terkenal sangat indah, apalagi di wilayah Kabupaten Magelang
memiliki pariwisata budaya yang sudah di akui oleh UNESCO vyaitu Candi
Borobudur.

Candi Borobudur merupakan warisan budaya yang sudah mendunia. Keunikan,
nilai sejarah keagaman, budaya dan bahkan kompeleksitas arsitertur yang luar biasa
membuat Candi Borobudur menjadi salah satu objek pariwisata yang banyak ingin
dikunjungi. Candi Borobudur sendiri sudah di akui oleh UNESCO dan ditetapkan
sebagai World Heritage yang sudah sepatutnya untuk dijaga dan dilestarikan. Oleh
karena itu banyak wisatawan asing maupun domestik yang mengunjungi situs
warisan hidup ini untuk mengagumi keindahan akan bangunan yang megah ini yang
sudah berdiri kira-kira sejak 846 Masehi.

Gambar 1.3

Banyaknya Pengunjung Objek Wisata Candi Borobudur
Menurut Asal Wisatawan Tahun 2009-2012 (Jiwa)

Pengunjung Candi Borobudur
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B Tamu Asing 146.975 147.372 228.570 186.256
B Tamu Domestik| 2.368.196 2.261.081 1.957.711 2.827.837

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013




Dalam gambar 1.3 Banyaknya pengunjung Candi Borobudur dari tahun 2009
hingga 2012 cukup mengalami kenaikan yang pesat, namun pada tahun 2012
pengunjung Candi Borobudur mengalami penurunan setelah tahun 2011 mengalami
kenaikan yang cukup tinggi dari tahun 2010. Tahun 2012 penurunan pengunjung
cukup tinggi hal ini dikarenakan adanya bencana alam gunung berapi pada tahun
2010 yang mengakibatkan ditutupnya objek wisata Candi Borobudur selama hampir
sembilan bulan, karena Candi Borobudur tertutup abu vulkanik. Hal ini membuat
penurunan yang cukup drastis terjadi dengan jumlah pengunjung objek wisata Candi
Borobudur pada tahun 2010 yang tercatat di tahun 2011.

Sejak tahun 1991 Candi Borobudur sudah terdaftar di UNESCO sebagai
warisan budaya dunia dengan kriteria mewakili mahakarya kreativitas manusia yang
jenius. Status istimewa ini telah mengangkat Indonesia sebagai tujuan wisata budaya
dunia. Dibukanya Candi Borobudur sebagai situs warisan dunia membuat banyaknya
pengunjung wisatawan yang datang. Dapat dilihat dari Tabel 1.1 bahwa Kabupaten
Magelang memiliki pengunjung asing yang lebih banyak dibandingkan dengan
Kabupaten / Kota lainnya yang ada di Provinsi Jawa Tengah.

Pemliharaan tentu haruslah dilakukan agar tetap memenuhi Kriteria situs
warisan dunia UNESCO agar gelar sebagai situs warisan dunia tidak dicabut oleh
UNESCO selain itu untuk peningkatan statistik kedatangan wisatawan. Dengan
demikian Candi Borobudur memrlukan sumber tambahan pendapatan untuk
pemeliharaan warisan hidup dunia, selain itu data peningkatan tamu hotel dan
wisatawan yang berkunjung menunjukkan bahwa biaya pemeliharaan warisan dunia

ini memang perlu dengan mempelajari WTP biaya warisan duia di Candi Borobudur.
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Oleh karena itu memungkinkan pemerintah untuk membuat kebijakan untuk
pedoman konservasi dan pelaksanaannya lebih lanjut sehingga warisan hidup dapat
dinikmati hingga generasi masa depan.

Otoritas kadang-kadang melakukan perubahan drastis kepada warisan
berwujud dan tidak berwujud di lingkungan Candi Borobudur, yang akhirnya akan
menghancurkan karakter budaya. Menurut Unesco (2012), masalah yang dihadapi
dalam melestarikan warisan hidup yaitu:

e Rencana pengelolan belum efektif dilakukan

e Adanya pemahaman yang rendah dan politisasi keragaman budaya dan
tradisi

e Tidak ada pembaharuan data survei

e Tidak ada kemauan untuk menerapkan dan menegakkan pedoman dan
aturan

e Tidak ada peraturan yang lebih jelas mengenai kebijakan penjualan,
pergusuran sehingga tidak ada kebijakan yang lebih jelas dengan hilangnya
tradisi dan budaya yang ada dalam masyarakat.

e Pekerjaan konservasi memiliki kontrol yang longgar oleh otoritas

e Ada pemahaman yang buruk tentang nilai-nilai warisan oleh kontraktor atau
desainer

e Ada kecenderungan untuk lebih mendesain, membersihkan dan

menggunakan ide-ide umum yang terlepas dari konteks.



1.2 Rumusan Masalah

11

Peran penting industri pariwisata untuk daerah Jawa Tengah sudahlah terbukti,

pendapatan (PDRB) Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah di bidang

Perdagangan, Hotel dan Restoran mencapai peringkat ke dua dibanding dengan

bidang yang lain. Bahkan tidak hanya PDRB Jawa Tengah, PDB Nasional juga

membuktikan bahwa sektor pariwisata penting dalam jumlah pendapatan yang

diterima negara. Hal itu membuktikan pentingnya kemajuan industri pariwisata

dalam pembangunan suatu negara.

Dalam penelitian ini mengambil objek penelitian Candi Borobudur karena
merupakan salah satu objek pariwisata yang terkenal di Jawa Tengah bahkan
menjadi salah satu icon pariwisata di Indonesia. Keunikan yang ada pada Candi
Borobudur membuat Candi Borobudur menjadi salah satu tempat wisata yang
digemari oleh para wisatawan asing ataupun domestik. Daya tarik dari Candi
Borobudur yaitu Candi Borobudur dibangun dengan ribuan batu tanpa bahan
perekat sama sekali, yang dibangun ribuan tahun yang lalu tanpa teknologi seperti
saat ini. Warisan nenek moyang yang unik ini juga menjadi salah satu tempat
pariwisata religi di Indonesia, karena termasuk Candi Budha terbesar di Indonesia,
bahkan dunia. Saat ini hanya Pemerintah yang memberikan dana untuk kegiatan
operasional dan pemeliharaan untuk Candi Borobudur, maka diusulkan jika
pemeliharaan Candi Borobudur tidak dapat hanya dibebankan kepada pemerintah
saja, namun masyarakat juga diminta untuk memberikan partisipasinya dalam

pemeliharaan Candi Borobudur.



1.3

Oleh karena itu pertanyaan pada penelitian ini, yaitu :
Bagaimana karakteristik sosial-ekonomi pengunjung situs warisan hidup
Candi Borobudur?
Bagaimana persepsi pengunjung dalam kepedulian terhadap situs warisan
hidup Candi Borobudur?
Faktor sosial-ekonomi yang menjadi pertimbangan dalam kesediannya
membayar nilai konservasi situs warisan hidup Candi Borobudur?
Berapa estimasi nilai WTP yang akan diberikan pengunjung terhadap
konservasi situs warisan hidup Candi Borobudur dengan skenario pertama
full model dan skenario kedua perchoice?

Tujuan Penelitian

12

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dan kegunaan

penelitian ini, yaitu :

1.

Mengidentifikasi karakteristik sosial-ekonomi pengunjung situs warisan
hidup Candi Borobudur.

Mengidentifikasi persepsi kepedulian pengunjung terhadap situs warisan
hidup Candi Borobudur.

Mengetahui Faktor sosial-ekonomi apa saja yang mempengaruhi dalam
kesediannya mengkonservasi situs warisan hidup Candi Borobudur.
Mengetahui berapa nilai yang akan diberikan pengujung terhadap
konservasi situs warisan hidup Candi Borobudur dengan skenario pertama

fullmodel dan skenario kedua perchoice.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang diperoleh :

1. Swasta :Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi pihak
swasta dalam mengembangkan tempat pariwisata Candi Borobudur.

2. Akademisi :

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan literatur dan referensi
studi lebih lanjut.

3. Pemerintah :

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan yang tepat untuk
konservasi pelestarian lebih lanjut yaitu dengan objek warisan dunia Candi
Borobudur.

15  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini, sistematika yang digunakan adalah sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan permasalahan,
tujuan dan kegunaan pemelitian serta sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran yang
memberikan gambaran alur penulisan.

Bab Il Metode Penelitian
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Bab ini menjelaskan tentang definisi operasional variabel penelitian, penentuan
sampel, jenis dan sumber data yag digunakan, metode pengumpulan data serta
metode analisinya.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan dibahas dan dianalisis data-data yang didapat dari hasil
perhitungan dan pengolahan dengan analisis Contingent Valuation Method
yang pada akhirnya akan memberikan hasil biaya WTP yang ingin dibayarkan
untuk konservasi pelestarian Candi Borobudur.

Bab V Penutup

Terdiri dari kesimpulan yang merupakan ringkasan dari pembahasan
sebelumnya, serta saran yang dianggap perlu dan baik untuk pihak pengelola

dan pemerintah serta memberi referensi studi kepariwisataan.



2.1

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

2.1.1 Definisi Pariwisata

dimaksud wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara, sedangkan pariwisata adalah berbagai

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang

Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.

Ada berbagai macam definisi pariwisata menurut beberapa ahli, diantaranya

adalah sebagai berikut :

1.

Menurut pendapat dari James J. Spillane (1982) mengemukakan bahwa
pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan
mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui sesuatu,
memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat, menunaikan
tugas, berziarah dan lain-lain.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Oka A. Yoeti(1991). Pariwisata
berasal dari dua kata, yakni Pari dan Wisata. Pari dapat diartikan sebagai
banyak, berkali-kali, berputar-putaratau lengkap. Sedangkan wisata dapat

diartikan sebagai perjalanan atau bepergian yang dalam hal ini sinonim
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http://en.wikipedia.org/wiki/Kata

dengan kata “travel” dalam bahasa Inggris. Atas dasar itu, maka kata
”Pariwisata” dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-
kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain, yang dalam
bahasa Inggris disebut dengan ”Tour”.

Menurut WTO (1999), pariwisata adalah kegiatan manusia yang
melakukan perjalanan ke dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan
kesehariannya.

Koen Meyers (2009), pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang
dilakukan oleh sementara waktu dari tempat tinggal semula ke daerah
tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah
melainkan hanya untuk memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu

senggang atau libur serta tujuan-tujuan lainnya.

2.1.1.1 Jenis-Jenis Pariwisata

16

Seseorang melakukan perjalanan wisata memiliki motif-motif yang bervariasi

yang mempengaruhi daerah kunjungan wisata. Perbedaan motif-motif tersebut

tercermin dari berbagai jenis pariwisata. Jenis-jenis pariwisata menurut J.Spillane

(1987), yaitu:

1.

Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang meninggalkan tempattinggalnya

untuk berlibur, mencari udara segar yang baru, untuk menikmati keindahan

alam, untuk menikmati hikayatrakyat suatu daerah, untuk menikmati hiburan

kota-kota besar dan sebagainya. Jenis pariwisata ini menyangkut banyak unsur

yang sifatnya berbeda-beda karena berbeda kadar pemuasnya.
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2. Pariwisata untuk rekreasi (recreation tourism)
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang yang menghendaki pemanfaatanhari-
hari libur untuk istirahat, untuk memulihkan kembali kesegaran jasmani
danrohani, yang akan menyegarkan keletihan dan kelelahan. Biasanya mereka
akan tinggal selama mungkin di tempat-tempat wisata agar menemukan
kenikmatan yang diperlukan.

3. Pariwisata untuk kebudayaan (cultural Tourism)
Jenis pariwisata ini ditandai dengan adanya rangkaian motivasi
sepertikeinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, untuk
mempelajariadat istiadat, cara hidup masyarakat negara lain, mengunjungi
monumen bersejarah dan sebagainya.

4. Pariwisata untuk olahraga (sport tourism)
Jenis pariwisata ini terbagi menjadi dua kategori :
a. Big Sports Even, yaitu peristiwa-peristiwa olahraga besar, seperti

Olympiade Games.
b. Sporting Tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata olahraga yang
ingin mempraktekan sendiri seperti pendakian gunung, berburu, dil.

5. Pariwisata untuk urasan dagang (business tourism)
Menurut para ahli teori, perjalanan ini adalah bentuk profesional travel atau
perjalanan karena adanya pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan

kepada pelakunya baik pilihan tujuan dan waktu perjalanan.
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6. Pariwisata untuk konvensi (convention tourism)

Motif pariwisata jenis ini biasanya dilatarbelakangi oleh adanya agendarapat
atau konferensi yang biasanya dihadiri oleh banyak orang dari berbagaidaerah
atau negara yang berbeda, sehingga mengharuskan untuk tinggal beberapahari

di daerah atau negara penyelenggara konferensi tersebut.

2.1.1.2 Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata tidak dapatdilepaskan dari perkembangan dari

sektor-sektor lainnya, oleh karena itu, dalam pengembangan pariwisata

dibutuhkanperencanaan terlebih dahulu. Menurut Oka A. Yoeti (2008) terdapat

beberapa prinsip perencanaan pariwisata, yaitu:

a.

Perencanaan harus memiliki satu kesatuan dengan pembangunanregional atau
nasional dari pembangunan perekonomian suatu negara.

Perencanaan pengembangan kepariwisataan menghendaki pendekatanterpadu
dengan sektor-sektor lainnya, terutama sektor pertanian, jasa,perdagangan, dan
sektor transportasi.

Perencanaan suatu daerah tujuan pariwisata harus berdasarkan suatustudi yang
khusus dibuat untuk daerah tersebut dan denganmemperhatikan perlindungan
terhadap lingkungan alam serta budayadi daerah yang bersangkutan.
Perencanaan pengembangan kepariwisataan pada suatu daerah harusdiikuti
oleh adanya perencanaan fisik daerah yang bersangkutansecara keseluruhan.
Perencanaan  fisik suatu daerah untuk tujuan pariwisata tidak

hanyamemperhatikan segi administrasi saja tetapi juga didasarkan
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ataspenelitian yang sesuai dengan lingkungan alam sekitar, faktorgeografis dan

ekologi dari daerah yang bersangkutan.

Dalam melakukan pengembangan pariwisata, perlu dilakukanpendekatan
terhadap organisasi pariwisata yang ada (baik pemerintah,masyarakat, dan swasta)
karena pariwisata tidak akan berjalan dengan baik jika jasa-jasa organisasi
pariwisata tidak berjalan beriringan. Olehkarena itu, dalam pengembangan
pariwisata dibutuhkan perencanaan yang tepat, baik dari pihak pemerintah,
masyarakat dan juga dari pihak swasta, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam

pengembangannya.

2.1.2 Warisan (Heritage)

Heritage yaitu sejarah, tradisi, dan nilai-nilai yang dimiliki suatu bangsa atau
negara selama bertahun-tahun dan dianggap sebagai bagian penting dari karakter
bangsa tersebut (Kamus Oxford). Sedangkan menurut UNESCO heritage adalah
warisan (budaya) masa lalu, yang seharusnya dilestarikan dari generasi ke generasi
karena memiliki nilai-nilai luhur. Sedangkan menurut Hall & McArther (1996)
dalam bukunya Heritage Management memberikan definisi heritage sebagai
warisan budaya dapat berupa kebendaan (tangible heritage) seperti arsitektur,
bangunan, monumen, rumah ibadah, alat musik, baju adat, kerajinan tangan dan
lain-lain. Dan warisan budaya yang tidak berwujud kebendaan (intangible heritage)
berupa berbagai atribut kelompok atau masyarakat seperti norma, tata nilai, cara
hidup dan folklore. (https://medanheritage.wordpress.com).

Menurut Synder (dikutip oleh Budiharjo (1997), terdapat enam ciri-ciri

heritage, antara lain :
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1) Kelangkaan, karya merupakan sesuatu yang langka.

2) Kesejarahan, yaitu memuat lokasi peristiwa bersejarah yang penting.

3) Estetika, yaitu mempunyai keindahan bentuk struktur atau ornament.

4) Superlativitas, yaitu tertua, tertinggi, atau terpanjang.

5) Kejamakan, yaitu karya yang mewakili suatu jenis atau ragam bangunan tertentu.

6)Pengaruh, yaitu keberadaanya akan meningkatkan citra lingkungan sekitarnya.
Selain keenam ciri-ciri diatas, Kerr (1983) menambahkan tiga ciri-ciri heritage,

yaitu :

1) Nilai Sosial, yaitu mempunyai makna bagi masyarakat.

2) Nilai Komersial, yaitu berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai kegiatan
ekonomis.

3)Nilai Ilmiah, yaitu berperan dalam bidang pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan.

2.1.2.1 Warisan (Heritage) Candi Borobudur

Borobudur adalah sebuah candi Budha yang terletak di Kabupaten Magelang,

Jawa Tengah, Indonesia. Candi yang berbentuk stupa ini didirikan oleh para

penganut agama Budha Mahayana sekitar tahun 800-an Masehi pada masa

pemerintahan wangsa Syailendra. Borobudur adalah candi atau kuil Buddha

terbesar di dunia, sekaligus salah satu monumen Buddha terbesar di dunia.

Monumen ini terdiri atas enam teras berbentuk bujur sangkar yang diatasnya

terdapat tiga pelataran melingkar, pada dindingnya dihiasi dengan 2.672

panel relief dan aslinya terdapat 504 arca Buddha.


http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Buddha_Mahayana
http://id.wikipedia.org/wiki/800-an
http://id.wikipedia.org/wiki/Wangsa
http://id.wikipedia.org/wiki/Syailendra
http://id.wikipedia.org/wiki/Relief
http://id.wikipedia.org/wiki/Buddharupa
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Terdapat tiga tingkatan ranah dalam kosmologi Buddha. Ketiga tingkatan itu
adalah pertama Kamadhatu terletak bagian kaki Borobudur (ranah hawa nafsu)
yaitu yaitu dunia yang masih dikuasai oleh kama atau "nafsu rendah”. Kedua
Rupadhatu (ranah berwujud), adalah dunia yang sudah dapat membebaskan diri
dari nafsu, tetapi masih terikat oleh rupa dan bentu, tingkatan ini
melambangkan alam antara lain yakni, antaraalam bawah dan alam atas
dan Arupadhatu (ranah tak berwujud)tingkatan ini melambangkan alam atas, di
mana manusia sudah bebas dari segala keinginan dan ikatan bentuk dan rupa,

namun belum mencapai nirwana (Wikipedia.com).

2.1.3 Konservasi
Konservasi adalah upaya pelestarian lingkungan, tetapi tetap memperhatikan
manfaat yang dapatdiperolen pada saat itu dengan tetap mempertahankan
keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan masa depan. Kegiatan
konservasi meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan sesuai dengan kondisi dan
situasi lokal maupun upaya pengembangan untuk pemanfaatan lebih lanjut. Tujuan

dari kegiatan konservasi, antara lain:

a. Memelihara dan melindungi tempat-tempat yang indah dan berharga agar
tidak hancur atau berubah sampai batas-batas yang wajar.

b. Menekankan pada penggunaan kembali bangunan lama agar tidak
terlantar. Dengan mengidupkan kembali fungsi lama atau dengan
mengubah fungsi bangunan lama dengan fungsi baru yang dibutuhkan.

c. Melindungi benda-benda cagar budaya yang dilakukan secara langsung

dengan cara membersihkan, memelihara, memperbaiki baik secara fisik


http://id.wikipedia.org/wiki/Kamadhatu
http://id.wi